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ABSTRAK  
 
Tanaman bawang merah yang ditanam di dataran tinggi menghasilkan umbi yang kecil-
kecil dan umur panenya lebih lama yaitu 80 - 90 hari.  Oleh karena itu  budidaya bawang merah 
dianjurkan untuk ditanam di dataran rendah sebab selain umbi yang dihasilkan besar besar, umur 
panennya pendek yaitu 60 - 70 hari tergantung dari varietasnya. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan bawang merah yaitu pupuk ZA. Penelitian ini menggunakan 
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor yang diulang sebanyak tiga kali.  
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) dengan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk ZA 
terjadi pengaruh yang sangat nyata  terhadap pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 
umbi per rumpun, berat basah umbi per rumpun, berat kering umbi per rumpun dan produksi 
tiap hektar.  Hasil tertinggi dicapai pada perlakuan dosis pupuk 400 kg ZA/ha ( N4) untuk tinggi 
tanaman sebesar 32.599 cm, jumlah daun sebanyak 35.513 buah, jumlah umbi sebesar 8.803 buah , 
berat basah umbi per rumpun sebesar  37.513 gram per rumpun, berat umbi kering sebesar 31.279 
gram per rumpun dan produksi tiap hektar sebesar 12.109 ton per hektar.   
 
Kata Kunci:  Bawang merah; Pupuk ZA; Pertumbuhan.  
 
   
  
PENDAHULUAN  
  
Tanaman bawang  merah merupakan 
tanaman semusim. Bawang merah umumnya 
dibudidayakan pada daerah dataran rendah 
dengan umur panen selama 60-79 hari 
tergantung dari varietasnya ( Samadi, B dan 
Cahyono, B., 1996 ). Bawang merah memiliki 
genus yang sama dengan bawang daun, 
bawang putih termasuk famili Liliaceae 
(Rahayu dan Berlian, 1994 ). 
Umbi bawang merah terbentuk akibat 
penggelembungan dari pangkal daun dimana 
pada proses tersebut terjadi mobilisasi 
karbohidrat dan lemak ke pusat- pusat 
penyimpanan cadangan makanan.  Pada 
pembentukan umbi bawang merah terjadi 
penghambatan meristem apikal dan akar, 
umumnya bersama-sama dengan penghentian 
sel dan mulai dengan penggelembungan ke 
arah lateral di pangkal daun muda ( Isbandi., 
1983 ). 
Beberapa hal yang membedakan  
varietas bawang merah satu dengan yang lain 
biasanya  didasarkan pada bentuk, ukuran, 
warna, kekenyalan, aroma umbi, umur 
tanaman, ketahanan terhadap penyakit serta 
hujan dan lainya.  Saat ini varietas lokal yang 
banyak ditanam para petani adalah varietas 
Bauci, Bima Brebes, Medan, Keling, maja 
Cipanas  ampenan, Sumenep, Kuning dan 
Lampung.  Sedang varietas import yang 
sering ditanam adalah Thailand, Philipin dan 
Vietnam serta Australia (Rahayu dan Berlian, 
1994). 
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Tanaman bawang merah memerlukan 
kelembaban yang tinggi pada permulaan 
tumbuhnya dan tanah yang kering, udara 
kering serta suhu yang tinggi diperlukan 
dalam periode pemasakan.  Waktu tanam 
yang baik adalah saat akhir dari musim hujan 
dan awal kemarau atau dapat ditanam 
sepanjang tahun asal drainase dijaga dengan 
baik (Rismunandar, 1986).  Walaupun bawang 
merah tidak menyukai tempat yang tergenang 
air, tetapi tanaman ini banyak membutuhkan 
air terutama dalam masa pembentukan umbi 
(Rahayu dan Berlian, 1994 ). 
Semua tanaman memerlukan unsur 
hara baik unsur hara makro maupun unsur 
hara mikro, kedua unsur ini harus tersedia 
dalam jumlah yang cukup.  Kelebihan atau 
kekurangan unsur hara akan berakibat 
turunnya kualitas dan kuantitas produksi, 
bahkan bisa sampai pada tanaman menjadi 
mati, kekurangan unsur hara pada tanaman 
hanya dapat diatasi dengan menambahkan 
unsur tersebut. 
Pada umumnya pupuk merupakan 
penyediaan unsur bagi tanaman, oleh karena 
itu dengan pemberian pupuk yang cocok 
dengan kebutuhan tanaman, maka tanaman 
akan dapat tumbuh dengan baik dan subur 
sehingga bisa menghasilkan produksi yang 
diharapkan. 
Peranan utama nitrogen bagi tanaman 
ialah merangsang pertumbuhan tanaman 
secara keseluruhan, khususnya batang, 
cabang dan daun, kecuali itu nitrogen juga 
berperan penting dalam hal pembentukan 
hijau daun yang berguna sekali dalam 
fotosintesis.  Fungsi lain ialah membentuk 
protein, lemak dan berbagai persenyawaan 
organik lainnya ( Lingga , 1991 ). 
Tanaman mengabsorpsi N pada waktu 
tanaman tumbuh aktif,  banyaknya N yang 
dapat diabsorpsi tiap hari per satuan berat 
tanaman adalah maksimal pada saat masih 
muda  dan berangsur angsur menurun 
dengan bertambahnya usia tanaman.  
Nitrogen adalah penyusun utama berat kering 
tanaman muda dibandingkan tanaman yang 
lebih tua. Nitrogen harus tersedia di dalam 
tanaman sebelum terbentuknya sel-sel baru, 
karena pertumbuhan tidak dapat berlangsung 
tanpa nitrogen. 
Pupuk ZA ( Amonium sulfat ) adalah 
pupuk yang sekaligus mengandung dua 
unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh 
tanaman yaitu unsur hara makro nitrogen 
dengan kandungan 21 % dan unsur hara 
belerang dengan kandungan 24 %.  Pupuk ZA 
berbentuk kristal seperti gula pasir berwarna 
putih, tidak lengket dan mudah ditaburkan.  
Sifat dari pupuk ZA antara lain ,sudah larut 
dalam air dan mempunyai senyawa unsur 
hara tersedia yang dapat segera diserap, 
mudah menghisap air sehingga dapat 
disimpan dalam waktu cukup lama. 
 
METODE 
  
Bahan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah bibit bawang merah varietas Bauci, 
pupuk ZA, SP-36, KCl, Tanah pupuk 
kandang, Pasir dan Pestisida. 
Alat yang digunakan pada penelitiajn 
ini adalah cangkul, ember plastik, penggaris, 
gelas ukur, anjir, pisau, kertas koran, gayung, 
hand sprayer. 
 Penelitian ini dilaksanakan di lapang 
dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dan diulang tiga kali dengan 
faktor tunggal. Faktor tunggal terdiri dari 6 
taraf meliputi : 
N0 = Tanpa pemberian pupuk ZA  
N1 = Pemberian pupuk ZA dengan dosis  100 
kg per Ha atau 0.75 gr/tan 
N2 = Pemberian pupuk ZA dengan dosis  200 
kg per Ha atau 1.50 gr/tan 
N3 = Pemberian pupuk ZA dengan dosis  300 
kg per Ha atau 2.25 gr/tan 
N4 = Pemberian pupuk ZA dengan dosis  400 
kg per Ha atau 3.00 gr/tan 
N5 = Pemberian pupuk ZA dengan dosis  500 
kg per Ha atau 3.75 gr/tan 
N6 = Pemberian pupuk ZA dengan dosis  600 
kg per Ha atau 4.50 gr/tan 
 
Persiapan media tanam 
Mengambil tanah yang akan digunakan 
sebagai media tanam, kemudian tanah 
digemburkan agar tidak berbentuk bongkah - 
bongkah. Meratakan tanah,  pasir dan pupuk 
kandang dengan perbandingan  sesuai 
dengan kebutuhan dan  selanjutnya dicampur 
serta  dimasukkan dalam polybag. Kemudian    
disiram sampai basah dan lembab. 
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Persiapan bibit 
Persiapan bibit  bawang merah diambil 
dari bibit yang sehat, mempunyai daya 
tumbuh 95 % dengan berat 3-4 gram, masa 
dormansi 1 bulan,   kemudian ditanam pada 
polibag 2/3 bagian ke dalam media. 
 
Penanaman dan perawatan 
Bibit yang telah  dipilih  kemudian 
ditanam didalam polybag sesuai masing-
masing. Pemeliharaan tanaman selama 
percobaan meliputi penyiraman, 
penyulaman, penyiangan, serta pengendalian 
hama dan penyakit. 
Penyulaman dilakukan umur 3 hari 
setelah tanam. Maksud dari penyulaman ini 
adalah untuk menggantikan tanaman yang 
tidak tumbuh dengan tanaman baru. 
Pencegahan hama dan penyakit dilakukan 
dengan menggunakan pestisida dengan 
selang waktu 4 - 7 hari sekali atau melihat 
serangan hama dan penyakit pada tanaman 
tersebut. 
 
Pemupukan Tambahan 
Pupuk Tambahan seperti Pupuk SP-36  
dengan dosis 200 kg/ha dilakukan dua kali 
yaitu  1 minggu sebelum tanam dengan 
ukuran 1/3 bagian dan umur 2 minggu 2/3 
bagian setelah tanam, dan pupuk KCl dengan 
dosis 100 kg/ha diberikan 2 kali, 1/2 bagian 
diberikan  pada umur 1 minggu setelah tanam 
dan sisanya diberikan pada umur 5 minggu 
setelah tanam 
 
Aplikasi pupuk ZA 
Sebelum dilaksanakan perlakuan pupuk ZA 
dipersiapkan sesuai dengan  dosis  yang 
diperlakukan, Pemberian pupuk  ZA 
dilakukan dua kali dimana pemupukan  
pertama  7 hari  setelah tanam dengan dosis 
1/3 bagian pupuk ZA, pemupukan ke dua 
dilakukan pada umur 30 hari setelah tanam 
dengan dosis 2/3 bagian. 
 
Pengolahan Data 
     Data hasil pengamatan dianalisa 
dengan menggunakan sidik ragam, dan  
dilanjutkan dengan uji BNT 5%. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tinggi Tanaman Bawang Merah 
Pemberian dosis pupuk ZA terhadap 
pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah  
terjadi perbedaan yang nyata untuk semua 
pengamatan umur 7, 14, 21, 28, 35 HST 
yang nyata antara kedua perlakuan tersebut 
pada umur pengamatan  14, 21, 42 dan 49 hari 
setelah tanam. 
Tabel 1. Rata - rata Perlakuan Dosis Pupuk 
ZA  terhadap Pertumbuhan Tinggi Tanaman 
Bawang Merah (cm) 
Perlak
uan 
Tinggi Tanaman ( cm ) pada berbagai umur 
pengamatan 
7  HST 
14 
HST 
21 
HST 
28 
HST 
35 
HST 
N0 7.243  
a 
8.106    
a 
15.349  
a 
21.836  
a 
24.843  
a 
N1 8.283 
ab 
9.470   
b 
16.440 
ab 
23.276 
ab 
27.296 
b 
N2 9.103 
bc 
10.810 
cd 
17.730 
cd 
26.290 
cd 
30.159 
cd 
N3 10.566 
d 
11.383 
de 
19.253 
ef 
27.603 
de 
31.753 
ef 
N4 10.836 
d 
12.136  
e 
20.230  
f 
29.55  
e 
32.599  
f 
N5 10.02 
cd 
11.026 
cde 
18.436 
de 
25.956 
cd 
30.760 
de 
N6 9.096 
bc 
10.046 
bc 
16.726 
bc 
24.896 
bc 
28.833  
c 
BNT 
5% 
1.176               1.188             1.122             2.058                 1.406           
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
Pada Tabel 1.  Menunjukan bahwa  
meningkatnya umur tanaman jagung  dari 
tanaman tumbuh sampai umur 35 hari setelah 
tanam, diikuti pula peningkatan tinggi 
tanaman pada setiap pengamatan.  
Peningkatan ini akan terhenti atau menurun   
pada   suatu   titik   maksimal,   selanjutnya 
dengan bertambahnya umur pertumbuhnya 
tinggi tanaman akan berhenti.  
Pada akhir pengamatan rata–rata tinggi 
tanaman bawang merah tertinggi dicapai 
pada perlakuan 400 kg ZA/ha ( N4 ) yaitu 
32.599 cm dan nilai terendah dicapai tanpa 
dosis pupuk ZA ( N0 ) yaitu 24.843 cm.  Hal 
ini disebabkan karena dengan pemberian  
dosis pupuk  400 kg ZA/ha banyak unsur 
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hara yang tersedia  dalam tanah   sehingga 
kebutuhan tanaman bawang merah akan 
unsur nitrogen lebih tersedia, akibatnya 
pertumbuhan tinggi tanaman akan lebih cepat 
bersaing dalam memperoleh cahaya matahari 
antara tanaman bawang merah. 
Rahardjo H. (1987), menyatakan bahwa 
unsur hara N merupakan unsur paling 
banyak diperlukan tanaman dan semakin 
besar tingkat ketersediaan unsur N yang bisa 
diserap oleh tanaman, maka tidak hanya 
menaikkan kandungan protein dalam umbi 
saja, melainkan dapat meningkatkan hasil 
protein persatuan luas. 
Hal ini disebabkan karena  pupuk ZA 
merupakan pupuk anorganik yang dapat 
menyediakan unsur hara nitrogen dalam 
tanah yang cepat tersedia pada daerah 
perakaranyang mengakibatkan meningkatnya 
proses penyerapan unsur hara, dapat juga 
menaikan daya serap air akibatnya tanah 
akan lebih mampu menahan banyak air, 
sehingga air hujan jatuh ke tanah masih bisa 
ditahan  (Saifudin,  1985 ).  
Sesuai dengan fungsi unsur hara 
nitrogen bagi tanaman bawang merah adalah 
untuk mempercepat pertumbuhan vegetatif 
sehingga tanaman  menjadi cepat besar, daun 
lebar dan berwarna hijau, unsur hara nitrogen 
juga bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 
protein. 
B. Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 
Tabel 2. Rata - rata Perlakuan Dosis Pupuk 
ZA terhadap Pertumbuhan Jumlah Daun 
Tanaman Bawang Merah (helai) 
Perlakuan 
Jumlah Daun  (helai) pada berbagai umur 
pengamatan 
7  
HST 
14 
HST 
21 
HST 
28 
HST 
35 
HST 
N0 15.580 
a 
16.473 
a 
17.153 
a 
25.906 
a 
28.636 
a 
N1 17.370 
ab 
17.450 
a 
20.196 
b 
28.276 
b 
30.949  
b 
N2 18.646 
bc 
18.590 
ab 
22.883 
b 
29.486 
b 
31.956  
bc 
N3 21.183  
de 
21.730 
cd 
23.566 
c 
31.156 
c 
33.636  
de 
N4 23.546 
f 
23.849 
d 
26.586 
d 
33.426  
d 
35.513  
f 
N5 22.886 
ef 
22.910 
c 
24.166 
c 
32.283  
cd 
34.759  
ef 
N6 19.756 
dc 
19.896 
bc 
23.519 
c 
29.316  
b 
32.936  
cd 
BNT 5% 2.093 2.178 1.249 1.379 1.626 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
Pada Tabel 2. Menunjukan bahwa 
pemberian dosis pupuk ZA terhadap 
pertumbuhan jumlah daun tanaman bawang 
merah  terjadi perbedaan yang sangat nyata 
untuk semua pengamatan umur 7, 14, 21, 28, 
35 HST.  Pada akhir pengamatan rata –rata 
jumlah daun tanaman bawang merah 
tertinggi dicapai pada perlakuan 400 kg 
ZA/ha ( N4 ) yaitu 35.513 helai dan nilai 
terendah dicapai tanpa dosis pupuk ZA ( N0 ) 
yaitu 28.636 helai. 
Selama pertumbuhan vegetatif 
tanaman bawang merah dapat menambah 
jumlah  daun  yang  sejalan dengan 
penambahan dosis pupuk.  Hal ini berarti bila 
unsur Nitrogen tersedia cukup besar,  maka 
protein yang dihasilkan lebih banyak, 
sehingga pembentukan dan perkembangan 
organ-organ tanaman dapat berlangsung 
dengan baik 
Pada perlakuan tanpa pemberian 
pupuk ZA menghasilkan jumlah daun 
tanaman yang terendah, karena pada kondisi 
ini kapasitas menahan air kurang  dan unsur 
hara kurang  mencukupi sehingga 
pertumbuhan akan terhambat.  Sesuai dengan 
fungsi unsur hara nitrogen bagi tanaman 
adalah untuk mempercepat pertumbuhan 
vegetatif sehingga tanaman menjadi cepat 
besar, daun menjadi lebar dan hijau, dan 
bermanfaat meningkatkan kualitas produksi 
bawang merah. Nitrogen diperlukan untuk 
sintesis klorofil karena nitrogen merupakan 
bagian dari molekul klorofil a dan b sebagai 
komponen penyusun klorofil maka N 
berperan dalam proses fotosintesis (Afandi, R 
dan Nasih,  W,. 2002). 
 
C. Produksi jumlah Umbi dan Berat Umbi 
Basah per Rumpun 
 Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan pupuk ZA terhadap 
produksi jumlah umbi dan berat umbi basah 
per rumpun tanaman bawang merah varietas 
Bauci terdapat perbedaan yang sangat nyata 
(p = 0,05) pada berbagai level pemberian pada 
saat panen.  
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Tabel 3. Rata - rata Perlakuan Dosis Pupuk 
ZA terhadap Jumlah Umbi, Berat Umbi Basah 
per rumpun  
Perlakuan 
Produksi tanaman Bawang Merah 
Jumlah Umbi per 
Rumpun  (Buah) 
Berat Basah Umbi 
per Rumpun (gram) 
N0 4.963 a 28.266 a 
N1 6.173 b 31.930 b 
N2 7.263 cd 34.416 c 
N3 8.066 ef 35.563 cd 
N4 8.803 f 37.513 e 
N5 7.933 de 36.889 de 
N6 6.870 bc 34.836 c 
BNT 5% 0.720 1.723 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
Pada akhir pengamatan rata–rata 
jumlah umbi dan berat basah umbi per 
rumpun tanaman bawang merah tertinggi 
dicapai pada perlakuan 400 kg ZA/ha (N4) 
yaitu 8.803 buah dan 37.513 gram per rumpun 
nilai terendah dicapai tanpa dosis pupuk ZA 
(N0) yaitu 4.963 buah dan 28.266 gram per 
rumpun.  Hal ini disebabkan karena dengan 
pemberian  dosis pupuk  400 kg ZA/ha 
banyak unsur hara yang tersedia  dalam 
tanah   sehingga kebutuhan tanaman bawang 
merah akan unsur Nitrogen lebih tersedia, 
akibatnya produksi jumlah umbi dan berat 
basah umbi per rumpun akan lebih cepat 
bersaing dalam memperoleh cahaya matahari 
antara tanaman bawang merah. 
Pengaruh pupuk ZA terhadap jumlah 
umbi dan berat basah umbi per rumpun 
berpengaruh sangat nyata karena pupuk ZA  
mempunyai kandungan unsur hara cukup 
tinggi  terurama nitrogen,  sehingga dapat 
membentuk produksi tanaman menjadi lebih 
cepat dan besar dan sebagai bahan penyusun 
protein, inti sel  sehingga  tanaman akan 
bertambah besar  terutama jumlah umbi. 
Pemupukan Nitrogen akan menaikan 
produksi tanaman, kadar protein dan kadar 
selulosa, tetapi sering menurunkan kadar 
sukrosa, polifruktosa dan pati. Pemberian   
nitrogen dari ZA  di  bawah  optimum  
menyebabkan  naiknya asimilasi amonia dan 
kadar protein dalam daun tetapi sering 
dianggap menyebabkan pertumbuhan akar 
terhambat, sebaliknya pemberian N yang 
tinggi menyebabkan penurunan kualitas 
tanaman karena menurunkan kadar 
karbohidrat.   
  Pemupukan nitrogen berpengaruh 
terhadap susunan kimia tanaman, kenaikan 
dosis pupuk nitrogen menurunkan kadar 
karbohidrat dalam tanaman.  Penurunan 
kadar karbohidrat dalam tanaman 
menunjukan adanya kompetisi antara 
penyusunan karbohidrat (pati, sukrosa, dan 
polifruktosa) dan penysunan asam amino 
(saifuddin ,1985 ). 
 
D. Berat Umbi Kering per Rumpun dan 
Produksi Tiap Hektar 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan pupuk ZA terhadap 
Produksi berat umbi kering per rumpun dan 
produksi umbi per hektar tanaman bawang 
merah varietas Bauci terdapat perbedaan 
yang sangat nyata (p = 0,05) pada berbagai 
level pemberian pada saat panen.  
Tabel 4. Rata - rata Perlakuan Dosis Pupuk 
ZA terhadap Berat Umbi Kering per Rumpun 
dan Produksi tiap Hektar  
Perlakuan 
Produksi tanaman Bawang Merah 
Berat Kering 
Umbi per 
Rumpun (gram) 
Produksi tiap 
Hektar (Ton) 
N0 22.539 a 8.236 a 
N1 24.293 b 9.319 b 
N2 26.450 cd 10.286 cd 
N3 27.796 de 11.253 ef 
N4 31.279 f 12.109 f 
N5 28.389 e 10.880 de 
N6 25.889 c 9.550 bc 
BNT 5% 1.372 0.878 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
Pada akhir pengamatan rata –rata berat 
kering umbi per rumpun dan hasil tiap hektar  
tanaman bawang merah tertinggi dicapai 
pada perlakuan 400 kg ZA/ha ( N4 ) yaitu 
31.279 gram dan 12.109 ton per hektar nilai 
terendah dicapai tanpa dosis pupuk ZA ( N0 ) 
yaitu 22.539 gram  dan 8.236 ton per hektar. 
Pemberian nitrogen di bawah optimum 
menyebabkan naiknya asimilasi amonia dan 
kadar protein dalam dauan tetapi sering 
dianggap menyebabkan pertumbuhan akar 
terhambat, sebaliknya pemberian N yang 
tinggi menyebabkan penurunan kualitas 
tanaman karena menurunkan kadar 
karbohidrat.  Hal ini penting untuk tanaman 
sejenis ubi-ubian dan tanaman lain yang 
diharapkan produksi karbohidratnya tinggi. 
 
KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian penggunaan pupuk 
anorganik ZA pada budidaya bawang merah 
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varietas Bauci dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pemberian pupuk ZA dengan dosis 400 kg 
per hektar  menghasilkan tinggi tanaman 
tertinggi yaitu 32.599 cm dan jumlah daun 
35.513 helai.   
2. Jumlah umbi per rumpun tertinggi pada 
perlakuan  pupuk ZA dengan dosis 400 
kg/ha  sebanyak  8.803 buah umbi per 
rumpun dan berat umbi basah per 
rumpun yaitu 37.513 gram per rumpun. 
3. Berat umbi  kering per rumpun  maupun 
produksi per hektar  tertinggi dicapai pada 
pemberian pupuk ZA level dosis 400 kg  
per hektar dengan  menghasilkan yaitu 
31.279 gram  per rumpun  dan  12,109 ton 
per hektar.  
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